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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pengaruh Penambahan Molase Dengan Konsentrasi Yang Berbeda 

Terhadap Pertumbuhan Miselium Jamur Kuping Hitam (Auricularia 

polytrica) 

 

Pengamatan pengaruh penambahan molase terhadap pertumbuhan 

miselium dilakuakan dengan mengamati dan mencatat waktu yang diperlukan dari 

munculnya miselium sampai pertumbuhan miselium maksimum (baglog 

ditumbuhi miselium sampai penuh) dengan dinyatakan dalam HSI ( hari setelah 

inokulasi). 

Berdasarkan data yang diperoleh, dari hasil Anava dapat diketahui bahwa 

penambahan molase memberikan pengaruh yang signfikan terhadap pertumbuhan 

miselium jamur kuping hitam (Auricularia polytricha) pada pengamatan HSI. 

Hasil anava tersaji pada Tabel 4.1: 

Tabel 4.1 Hasil Anava Pertumbuhan Miselium  

SK JK db KT F hitung F tabel 

(5%) 

Perlakuan 213,360 4 53,340 11,496 * 2,87 

Galat 92,80 20 4,640   

Total 306,160 24    

  

Pada tabel 4.1 tentang hasil analisis anava dapat diketahui bahwa hasil dari   

F hitung > F tabel (11,496 > 2,87). Dengan demikian dikatakan bahwa Ho ditolak 

yang berarti ada pengaruh yang signifikan dari perlakuan konsentrasi molase 

terhadap pertumbuhan miselium pada pengamatan HSI. Hal ini menunjukan 

bahwa molase sudah dapat mensuplai kebutuhan nutrient yang dibutuhkan oleh 



42 

 

jamur kuping hitam (Auricularia polytricha). Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Putranti (2003), pemberian molase berpengaruh terhadap saat 

munculnya miselium, panjang penyebaran miselium, saat munculnya badan buah 

dan jumlah badan buah pada jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus). 

 Perbedaan perlakuan konsentrasi molase terhadap waktu pertumbuhan 

miselium jamur kuping hitam (Auricularia polytricha), diketahui dengan 

melakukan uji lanjut menggunakan Uji Jarak Duncan, sehingga akan diperoleh 

data seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 Pengaruh  Konsentrasi Molase Terhadap Waktu Pertumbuhan Miselium  

Konsentrasi (%) Waktu (HSI) 

0 41,60 d 

2 37,20 cd 

4 33,20 a 

6 34,20 ab 

8 36,60 bc 
Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata pada UJD 5% 

Berdasarkan uji diatas diketahui bahwa terdapat perbedaan pengaruh 

konsentrasi molase terhadap waktu pertumbuhan miselium jamur kuping hitam 

(Auricularia polytricha) HSI.  Dalam hal ini, konsentrasi 4% berbeda nyata jika 

dibandingkan dengan konsentrasi 2% dan kontrol.  

Pertumbuhan miselium dengan konsentrasi molase 4% mengalami waktu 

tercepat yaitu dengan rata-rata 33,2 HSI. Sedangkan pada pengamatan dengan 

konsentrasi lebih rendah dari 4% yaitu konsentrasi 2% dan kontrol membutuhkan 

waktu yang lebih lama yaitu berkisar antara 37- 42 HSI. Begitu juga dengan 

konsentrasi yang lebih tinggi juga membutuhkan waktu yang lebih lama dalam 

pemenuhan miselium yaitu berkisar 34-36 HSI. Hal ini diduga karena konsentrasi 
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molase yang lebih redah dari 4% belum cukup untuk meningkatkan pertumbuhan 

miselium dengan waktu yang lebih cepat, sedangkan untuk konsentrasi yang lebih 

tinggi dari 4% membutuhkan waktu yang lebih lama dalam merombak nutrisi 

yang terkandung dalam molase menjadi molekul yang lebih sederhana dengan 

bantuan  enzim yang dihasilkan oleh hifa (Gunawan, 2005). 

 

4.2 Pengaruh Penambahan Molase Dengan Konsentrasi Yang Berbeda 

Terhadap Waktu Muncul Pin head Jamur Kuping Hitam (Auricularia 

polytrica) 

 

Pengamatan pengaruh penambahan molase terhadap waktu muncul pin 

head dilakukan dengan mencatat waktu yang dibutuhkan untuk pemunculan pin 

head setelah dilakukan pembukaan baglog (pencabutan cincin baglog) dengan 

dinyatakan dalam HSPB( hari setelah pembukaan baglog).  

 Berdasarkan data Anava diperoleh hasil bahwa penambahan molase pada 

media tanam berpengaruh signifikan terhadap waktu munculnya Pin head. Hasil 

anava tersaji pada tabel 4.3 : 

Tabel 4.3 Hasil Anava Waktu muncul Pin head  

SK JK db KT F hitung F tabel 

(5%) 

Perlakuan 24,240 4 6,606 3,443 * 2,87 

Galat 35,200 20 1,760   

Total 59,440 24    

 

 Pada tabel 4.3 tentang hasil analisis anava dapat diketahui bahwa diketahui 

bahwa hasil dari F hitung > F tabel (3,443> 2,87). dengan demikian dikatakan 

bahwa Ho ditolak yang berarti ada pengaruh yang signifikan dari perlakuan 

penambahan molase terhadap waktu munculnya Pin head. Hal ini menunjukan 
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bahwa adanya pemanbahan molase meskipun hanya mengandung sedikit gula 

dapat meningkatkan pertumbuhan jamur kuping hitam. Sesuia dengan pernyataan 

Pramana (2006), meskipun hanya mengandung gula dalam jumlah sedikit, molase 

dapat menigkatkan pertumbuhan dan hasil jamur tiram.  

Perbedaan perlakuan konsentrasi molase terhadap waktu muncul Pin head 

jamur kuping hitam (Auricularia polytricha), diketahui dengan melakukan uji 

lanjut menggunakan Uji Jarak Duncan, sehingga akan diperoleh data seperti pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.4 Pengaruh  Konsentrasi Molase Terhadap Waktu Muncul Pinhead 

Konsentrasi (%) Waktu (HSPB) 

0 7,80 b 

2 6,20 ab 

4 4,80 a 

6 6,00 ab 

8 6,80 b 
Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata pada UJD 5% 

Berdasarkan uji diatas menunjukan bahwa terdapat perbedaan pengaruh 

konsentrasi molase terhadap waktu munculnya Pin head jamur kuping hitam 

(Auricularia polytricha). Dalam hal ini penambahan molase dengan konsentrasi 

4% berbeda nyata dengan kontrol dan tidak berbeda nyata dengan 2% namun, 

peneliti memilih 4% karena dibutuhkan waktu yang lebih cepat dari 2% dalam 

waktu pemuculan pin head yaitu dengan rata-rata 4,80 HSPB. Sedangkan pada 

pengamatan dengan konsentrasi 2% membutuhkan waktu yang lebih lama yaitu 

berkisar antara 6,20 HSPB.  
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4.3  Pengaruh Penambahan Molase Dengan Konsentrasi Yang Berbeda 

Terhadap Jumlah Tubuh Buah Jamur Kuping Hitam (Auriculria 

polytrica) 

 

Pengamatan pengaruh penambahan molase terhadap tubuh  buah 

dilakukan dengan menghitung  dan  mencatat  jumlah  keseluruhan  tubuh  buah  

jamur  dari  panen  I  dan  III dengan dinyatakan dalam angka.  

 Berdasarkan hasil analisis Anava diperoleh hasil bahwa penambahan 

molase memebrikan pengaruh signifikan terhadap jumlah tubuh buah jamur 

kuping hitam (Auricularia polytricha). Hasil anava tersaji pada tabel 4.4 : 

Tebel 4.5 Hasil Anava Jumlah Tubuh buah 

SK JK db  KT F hitung F tabel 

(5%) 

Perlakuan 263,760 4 65,940 6,555 * 2,87 

Galat 201,200 20 10,060   

Total 464,960 24    

 

Pada tabel 4.5 tentang hasil analisis anava dapat diketahui bahwa hasil dari 

perhitungan F hitung > F tabel (6,555 > 2,87). Dengan demikian dikatakan bahwa 

Ho ditolak yang berarti ada pengaruh yang signifikan dari perlakuan konsentrasi 

molase terhadap jumlah tubuh buah jamur. Hal ini menunjukan bahwa molase 

sudah dapat mensuplai kebutuhan nutrient yang dibutuhkan oleh, sehingga 

mampu merangsang pertumbuhan tubuh buah jamur yang lebih banyak. Sesuai 

dengan pernyataan Chang (1978) bahwa bahan organik yang mengandung 

selulosa dan lignin dalam jumlah besar akan mendukung pertumbuhan miselium 

dan perkembangan tubuh buah. 
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Perbedaan  perlakuan konsentrasi molase terhadap jumlah tubuh buah,  

diketahui dengan melakukan uji  lanjut  dengan  menggunakan  Uji  Jarak  

Duncan,  sehingga  akan  diperoleh  data seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4. Pengaruh  Konsentrasi Molase Terhadap Jumlah Tubuh Buah 

Konsentrasi (%) Jumlah (buah) 

0 8,20 a 

2 14,00 b 

4 14,20 b 

6 15,20 b 

8 18,20 b 
Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata pada UJD 5% 

 Berdasarkan uji diatas diketahui bahwa pemberian molase berpengaruh 

terhadap jumlah tubuh buah jamur. Dalam hal ini konsentrasi 2% berbeda nyata 

dengan kontrol, namun tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 8%,4% dan 6%. 

Hal ini menujukan bahwa kandungan gula yang terdapat dalam molase mampu 

merangsang pertumbuhan tubuh buah jamur yang lebih banyak, sehingga 

konsentrasi molase semakin tinggi nutrisi yang tersedia semakin banyak dan 

merangsang pertumbuhan miselium menjadi pin head yang kemudia tumbuh 

menjadi tubuh buah. 

Perlakuan dengan penambahan molase 2% memiliki tubuh buah denga 

rata-rata 14,00 tubuh buah yang berbeda nyata  jika dibandingkan dengan kontrol 

dengan rata-rata 8,20 tubuh buah. Hal ini menujukan bahwa adanya penambahan 

molase dengan konsentrasi 2% sudah dapat meningkatkan jumlah tubuh buah 

jamur karena nutrisi yang cukup banyak yang terkandung dalam media tanam 

mampu merangsang pertumbuhan tubuh buah yang lebih banyak. Adanya 

senyawa gula yang terkandung dalam molase dapat menyediakan energi yang 

dibutuhkan untuk metabolisme dalam sel (Putranti,2003). 
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4.4 Pengaruh Penambahan Molase Dengan Konsentrasi Yang Berbeda 

Terhadap Berat Segar Tubuh Buah Jamur Jamur Kuping Hitam 

(Auricularia polytrica) 

Pengamatan pengaruh penambahan molase terhadap berat segar tubuh 

buah dilakuakan  dengan menimbang dan mencatat berat basah keseluruhan jamur 

kuping setiap rumpunnya pada panen I sampai III dengan dinyatakan dalam satua 

berat gram.  

Berdasarkan hasil analisis Anava diperoleh hasil bahwa penambahan 

molase memebri pengaruh signifikan terhadap berat segar tubuh buah jamur 

kuping hitam (Auricularia polytricha). Hasil anava tersaji pada tabel 4.7 : 

Tebel 4.7 Hasil Anava Berat Segar Tubuh Buah (gram) 

SK JK db KT F hitung F tabel 

(5%). 

Perlakuan 325,366 4 81,342 3,551 * 2,87 

Galat 458,144 20 22,907   

Total 783,510 24    

 

Pada tabel 4.7 tentang hasil analisis anava dapat diketahui bahwa hasil dari 

perhitungan F hitung > F tabel (3,551> 2,87). Dengan demikian dikatakan bahwa 

Ho ditolak yang berarti ada pengaruh yang signifikan dari perlakuan konsentrasi 

molase terhadap berat segar tubuh buah jamur kuping hitam (Auricularia 

polytricha). Hal ini sesuai dengan pernyataan Nurman dan Kahar (1992), 

menyatakan bahwa berat segar jamur yang dihasilkan ditentukan oleh kesuburan 

media dan adanya zat-zat makanan lain seperti karbohidrat dan protein. 

Perbedaan  perlakuan  konsentrasi molase terhadap berat segar,  diketahui 

dengan melakukan uji  lanjut  dengan  menggunakan  Uji  Jarak  Duncan,  

sehingga  akan  diperoleh  data seperti pada tabel berikut: 
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Tabel 4.8 Pengaruh  Konsentrasi Molase Terhadap Berat Segar Tubuh Buah 

Konsentrasi (%) Berat (gram) 

0 17,60 a 

2 24,72 b 

4 25,80 b 

6 26,12 b 

8 28,12 b 
Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata pada UJD 5% 

Berdasarkan uji diatas diketahui bahwa pemberian molase berpengaruh 

terhadap berat segar tubuh buah jamur. Dalam hal ini konsentrasi 2% berbeda 

nyata dengan kontrol namu, tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 4%, 6% dan 

8% yang berarti kandungan sukrosa yang terdapat dalam molase mampu diserap  

jamur dengan lebih banyak sehingga, mampu mempengarui berat segar dari jamur 

kuping hitam (Auricularia polytrica). 

Perlakuan dengan penambahan molase 2% memiliki tubuh buah lebih 

berat jika dibandingkan  control dengan rata-rata 24,72 gram sedangkan kontrol 

memiliki berat dengan rata-rata 17,60 gram. Hal ini disebabkan penambahan 

molase yang tinggi kalori dan mengandung berbagai vitmin akan merangsang 

proses pembentukan percabangan pada miselium akibat dari aktifnya sel-sel pada 

miselium dan akan menigkatkan berat tubuh buah jamur (Pramana, 2006). 

 

4.5 Pengaruh Penambahan Molase Dengan Konsentrasi Yang Berbeda 

Terhadap Diameter Tubuh Buah Jamur Kuping Hitam (Auricularia 

polytrica) 

 

Pengamatan pengaruh penambahan molase terhadap diameter tubuh buah 

dilakuakan dengan mengukur tubuh buah menggunakan penggaris degan 

dinyatakan dalam satuan centimeter (cm).  
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Berdasarkan hasil analisis Anava diperoleh hasil bahwa penambahan 

molase memebrikan pengaruh signifikan terhadap diameter tubuh buah jamur 

kuping hitam (Auricularia polytricha). Hasil anava tersaji pada tabel 4.9 : 

Tebel 4.9 Hasil Anava Diameter Tubuh Buah (cm) 

SK JK db KT F hitung F tabel 

(5%) 

Perlakuan 28,234 4 7,059 5,829 * 2,87 

Galat 24,220 20 1.211   

Total 52,454 24    

 

Pada tabel 4.9 tentang hasil analisis anava dapat diketahui bahwa hasil dari 

perhitungan F hitung > F tabel (5,829 > 2,87). Dengan demikian dikatakan bahwa 

Ho ditolak yang berarti ada pengaruh yang signifikan dari perlakuan konsentrasi 

molase terhadap diameter tubuh buah jamur kuping hitam (Auricularia 

polytricha). Sesuai dengan pernyataan Saparinto (2010), bahwa untuk memacu 

pertumbuhan dan perkembangan tubuh buah diperlukan nitrogen. Dan molase 

merupakan cairan kental (seperti pasta) yang berwarna coklat gelap dan masih 

mengandung sejumlah bahan organik seperti gula, karbohidrat, asam organik, 

senyawa nitrogen sebagai protein dan unsur abu (Ratningsih, 2008). 

Perbedaan  perlakuan  konsentrasi molase terhadap diameter tubuh buah, 

diketahui dengan melakukan uji  lanjut  dengan  menggunakan  Uji  Jarak  

Duncan,  sehingga  akan  diperoleh  data seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 Pengaruh  Konsentrasi Molase Terhadap Diameter Tubuh Buah 

Konsentrasi (%) Diameter (cm) 

0 7,680 a 

2 10,30 b 

4 10,64 b 

6 10,04 b 

8 10,18 b 
Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata pada UJD 5% 
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Berdasarkan uji diatas diketahui bahwa pemberian molase berpengaruh 

terhadap diameter tubuh buah jamur. Dalam hal ini konsentrasi 2% berbeda nyata 

dengan kontrol namun, tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 4%, 6% dan 8% 

dimana konsentrasi 2% sudah dapat  memacu perkembangan diameter tubuh buah 

jamur kuping hitam (Auricularia polytrica). 

Perlakuan dengan penambahan molase 2% memiliki diameter lebih 

panjang dengan rata-rata 10,680 cm jika dibandingkan dengan kontrol dengan 

rata-rata 76,80. Hal ini menujukan bahwa pemanbahan molase memberi pengaruh 

terhadap diameter tubuh buah jamur  

 

4.6 Pengaruh Penambahan Molase Dengan Konsentrasi Yang Berbeda 

Terhadap Interval Panen Jamur Kuping Hitam (Auricularia polytrica) 

 

Pengamatan pengaruh penambahan molase terhadap interval panen 

dilakukan dengan menghitung  dan mencatat masing-masing interval panen 

dimulai panen I hingga panen III dengan dinyatakan dalam hari.  

Berdasarkan hasil analisis Anava diperoleh hasil bahwa penambahan 

molase memebri pengaruh signifikan terhadap inteval panen jamur kuping hitam 

(Auricularia polytricha). Hasil anava tersaji pada tabel 4.7 : 

Tebel 4.11 Hasil Anava Interval Panen (hari) 

SK JK db KT F hitung F tabel 

(5%) 

Perlakuan 23,040 4 5,760 8,862 * 2,87 

Galat  13,000 20 0,650   

Total 36,040 24    

 

Pada tabel 4.10 tentang hasil analisis anava dapat diketahui bahwa hasil 

dari perhitungan F hitumg > F tabel (8,862> 2,87). Dengan demikian dikatakan 
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bahwa Ho ditolak yang berarti ada pengaruh yang signifikan dari perlakuan 

konsentrasi molase terhadap intervalpanen jamur kuping hitam (Auricularia 

polytricha). Hal ini terjadi karena pengaruh proses mitabolisme jamur yang 

tumbuh pada masing-masing media. Selain itu baik tidaknya proses pertumbuhan 

sebelumnya juga mempengaruhi panjang pendeknya interval panen yaitu jumlah 

tubuh buah yang banyak akan mempercepat interval panen. Sesuai dengan 

pernyataan Pamungkas (2000), meskipun hanya mengandung gula dalam jumlah 

sedikit, molase dapat menigkatkan jumlah tubuh buah dan mempercepat interval 

panen. 

Perbedaan  perlakuan  konsentrasi molase terhadap interval panen, 

diketahui dengan melakukan uji  lanjut  dengan  menggunakan  Uji  Jarak  

Duncan,  sehingga  akan  diperoleh  data seperti pada tabel berikut: 

Tabel 4.12 Pengaruh  Konsentrasi Molase Terhadap Interval Panen 

Konsentrasi (%) Waktu (hari) 

0 6,000 c 

2 4,400 b 

4 4,200 ab 

6 3,600 ab 

8 3,200 a 
Keterangan: Angka yang didampingi huruf yang sama tidak berbeda nyata pada UJD 5% 

Berdasarkan uji diatas diketahui bahwa pemberian molase berpengaruh 

terhadap interval panen jamur. Dalam hal ini konsentrasi 2% berbeda nyata 

dengan konsentrasi kontrol  namun, tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 4% 

an 6% dalam waktu yang dibutuhkan antara panen ke I ingga panen ke III.  

Perlakuan dengan penambahan molase 2% memiliki interval panen lebih 

cepat dengan rata-rata 4,400 hari sekali jika dibandingkan dengan kontrol dengan 

rata-rata 6,00 hari. Jumlah tubuh buah dan pertumbuhan yang merata pada setiap 
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rumpunya menjadikan interval panen antar panen ke I sampai ke III membutuhkan 

interval panen yang lebih cepat.  

Penambahan molase dengan konsentrasi 4% merupakan konsentrasi paling 

tepat dalam mempercepat pertumbuhan miselium jamur kuping hitam 

(Auricularia polytrica) meskipun tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 6% 

namun, penambahan molase dengan konsentrasi 4% membutuhkan waktu yang 

lebih cepat yaitu dengan rata-rata 33,20 HSI jika dibandingkan dengan konsentrasi 

6%  yaitu dengan rata-rata 34,20 HSI. Selain itu, yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini adalah konsentasi yang paling kecil akan tetapi sudah dapat 

mempercepat pertumbuhan miselium jamur kuping hitam (Auricularia 

polytricha). Pengaruh ini terjadi karena molase yang merupakan limbah hasil 

pengkristalan tebu menjadi gula masih mengandung gula berupa glukosa dan 

sukrosa. Penyerapan nutrisi berupa gula yang terkandung dalam molase di awali 

dengan perombakan gula dengan bantuan enzim pemecah selulosa. Enzim 

tersebut disekresikan oleh jamur melalui ujung lateral benang-benang meselium 

yang kemudian hasil perombakan tersebut diubah menjadi energi yang digunakan 

untuk proses respirasi dan pembelahan sel secara metosis, sehingga sel-sel 

miselium bertambah panjang sampai memenuhi media baglog yang telah 

disediakan. Ketersediaan nutrisi dapat mempercepat pertumbuhan miselium. 

Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Susiana (2010) bahwa  penambahan  gula  

(Sukrosa)  dengan konsentrasi  berbeda  berpengaruh  terhadap  pertumbuhan  

miselium  jamur tiram  merah  (Pleurotus  flabellatus). Perombakan nutrisi yang 
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terkandung dalam molase menjadi molekul yang lebih sederhana dengan bantuan  

enzim yang dihasilkan oleh hifa (Gunawan, 2005). 

Penambahan molase dengan konsentrasi 4% merupakan konsentrasi paling 

tepat dalam mempercepat waktu munculnya pin head  jamur kuping hitam 

(Auricularia polytricha). Meskipun tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 2% 

akan tetapi, peneliti memilih konsentrasi 4% karena membutukan waktu yang 

lebih cepat dari konsentrasi 2% dalam waktu pemuculan pin head yaitu dengan 

rata-rata 4,80 HSPB. Sedangkan pada pengamatan dengan konsentrasi 2% 

membutuhkan waktu yang lebih lama yaitu berkisar antara 6,20 HSPB. Pengaruh 

ini terjadi selain karena adanya nutrisi yang terkandung dalam molase, selain itu 

pertumbuhan pin head merupakan tahap selanjutnya setelah pertumbuhan 

miselium, sehingga pertumbuhan tahap awal berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tahap selanjutnya. Adapun media yang mendapat penambahan molase lebih 

banyak membutuhkan waktu muncul Pin head lebih lambat, hal ini dikarenakan 

miselium jamur kurang mampu menyerap kandungan nutrisi yang terdapat pada 

molase serta proses pertumbuhan sebelumnya yang terhambat (Steviani, 2011). 

Penambahan molase dengan konsentrasi 2% sudah dapat meningktakan 

jumlah tubuh buah, berat segar tubuh buah, diameter tubuh buah serta interval 

panen dan merupak konsentrasi yang paling tepat dalam meningkatkan 

produktifitas jamur kuping hitam (Auricularia polytrica). Meskipun tidak berbeda 

nyata dengan konsentrasi 4%, 6%, dan 8% namun, konsentrasi 2% merupakan 

konsentrasi terendah yang dapat meningkatkan produktifitas jamur kuping. Hal ini 

menunjukan bahwa penambahan molase 2% sudah dapat mensuplai kebutuhan 
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nutrient yang dibutuhkan oleh jamur kuping hitam , sehingga mampu merangsang 

pertumbuhan tubuh buah jamur yang lebih banyak. Sesuai dengan pernyataan 

Chang (1978) bahwa bahan organik yang mengandung selulosa dan lignin dalam 

jumlah besar akan mendukung pertumbuhan miselium dan perkembangan tubuh 

buah. Penambahan molase dengan konsetrasi 2% tidak berbeda nyata dengan 

konsentrasi 4%, 6% dan 8%  dikarenakan penentuan interval konsentrasi terlalu 

pendek, sehingga ada kemungkinan penambahan molase dengan konsentrasi 1% 

sudah mampu meningkatkan produktifitas jamur kuping hitam  

 

4.7 Tahapan Pertumbuhan Jamur Kuping Hitam (Auricularia polytrica)  

Siklus hidup jamur kupinghitam ( Auricularia polytrica) hampir sama 

dengan siklus hidup jenis jamur dari keluarga besar  Auricularia lainya. Tahap-

tahap pertumbuhan jamur kuping  adalah sebagai berikut :  

1. Spora (basidiospora) yang sudah masak atau dewasa jika berada di  tempat  

yang lembab akan tumbuh dan berkecambah membentuk serat-serat halus  

yang menyerupai kapas, yang disebut miselium atau miselia sebagaimana 

gambar 4.7 

 
Gambar 4.1 Miselium jamur kuping hitam yang sudah memenuhi baglog 

(Auricularia polytrica) 
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2. Jika  keadaan tempat tumbuh miselia memungkinkan, dalam arti 

temperatur, kelembaban, kandungan C/N/P-rasio substrat tempat tumbuh 

baik, maka kumpulan miselia tersebut akan membentuk primordia atau pin 

head  buah jamur sebagimana gambar 4.8 

 
Gambar 4.2 Munculnya Pin head Jamurkuping Hitam (Auricularia polytrica) 

 

3. Bakal tubuh buah jamur itu akan membesar dan pada akhirnya akan 

membentuk tubuh buah atau bentuk jamur yang kemudian dipanen 

sebagaimana gambar 4.9 

 

Gambar 4.3 Tubuh buah jamur kuping hitam (Auricularia polytrica) 
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4.8 Kajian Keislaman  

 

Allah  SWT  telah  menciptakan  sumber  daya  alam  yang  dapat  

dimanfaatkan  oleh manusia. Manusia diharapkan menggunakan akalnya untuk 

meneliti dan mengkaji segala sesuatu yang ada di langit dan di bumi, karena tidak 

ada hasil dari ciptaan-Nya  yang  sia-sia. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam 

Surat Ali-imron (1): 190-1921, 

                          

                      

                              

 “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 

dan  siang  terdapat  tanda-tanda  bagi  orang-orang  yang  berakal,    (yaitu)  

orang-orang  yang  mengingat  Allah  sambil  berdiri  atau  duduk  atau  dalam  

keadan berbaring  dan  mereka  memikirkan  tentang  penciptaan  langit  dan  

bumi  (seraya berkata):  "Ya  Tuhan  kami,  tiadalah  Engkau  menciptakan  Ini  

dengan  sia-sia, Maha  Suci  Engkau,  Maka  peliharalah  kami  dari  siksa  

neraka.”(Qs  Ali-Imron 190-191) 

 

 

Allah SWT juga berfirman dalam surat al-Alaq (96):1, 

 

              

 

 “Bacalah  dengan  (menyebut)  nama  Tuhanmu  yang  Menciptakan” 

(Surat  al-Alaq (96): 1). 

 

Dari  penelitian  ini memberikan  pelajaran  kepada  kita  bahwasanya  

makna  ْاقِْرَاء yang  artinya  bacalah,  disini  manusia  diperintahkan  tidak  hanya  

untuk membaca  saja, tetapi juga  berpikir,  mengkaji,  dan  memanfaatkan  

kekayaan  alam yang  ada  di  bumi  ini  untuk  dikembangkan  dengan  ilmu  
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pengetahuan  agar  dapat dimanfaatkan  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Dari  ilmu  

pengetahuan  yang  sudah dipelajari  ternyata  molase yang merupakan limbah 

dari pembuatan gula  memiliki  manfaat  yang  begitu  besar  dalam  kehidupan 

manusia.   

Allah SWT dengan kekuasaan–NYA mampu menumbuhkan berbagai 

macam tumbuhan dimuka bumi ini baik yang berasal dari suatu yang hidup 

ataupun yang mati, akan tetapi dari setiap ciptaan yang Allah SWT ciptakan 

dibutuhkan sebuah proses dalam pembuatanya, seperti halnya tumbuhan yang 

ditumbuhkan dari tanah dibutuhkan unsur hara yang terkandung di dalamya untuk 

mendukung pertumbuhan sehingga tumbuhan bisa tumbuh dengan normal dan 

maksimal. 

Molase merupakan limbah cair yang berasal dari pengolahan tebu menjadi 

gula. Molase memiliki kandungan yang dibutuhkan dalam pertumbuhan jamur 

diantaranya kalsium, magnesium, potassium, dan besi. Molase juga memiliki 

kandungan kalori yang cukup tinggi, karena terdiri dari glukosa dan fruktosa. 

Berbagai vitamin pun banyak terkandung di dalamnya (Pramana, 2006). 

Penambahan molase pada media tanam  jamur berupa baglog merupakan upaya 

manusia untuk meniru media tanam tanah yang didalamya terkandung banyak 

unsur hara yang berperan penting dalam menumbuhkan berbagai macam 

tumbuhan. Hal ini sesuai dengan firman Allah Surat Al-A’raaf (7):58, 
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                             

         

Artinya : “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan 

seizin Allah; dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh 

merana. Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi 

orang-orang yang bersyukur.” (Al-A’raaf:58) 
 

Ayat di atas menunjukkan bahwa tanah yang baik dapat menghasilkan 

tumbuhan yang baik. Sedangkan tanah yang kurang baik, dapat menyebabkan 

pertumbuhan tanaman terganggu bahkan mungkin sampai meyebabkan kematian 

bagi tanaman tersebut. Begitu juga dengan media tanam jamur yang didalamnya 

terdapat nutrisi yang dibutuhkan oleh jamur untuk proses respirasi, dan 

penambahan molase bertujuan untuk menambah nutrisi dengan harapan dapat 

meningkatkan produktivitas jamur kuping hitan (Auricularaia polytrica). Selain 

itu penambahan molase merupakan upaya untuk memanfaatkan limbah dari 

pembuatan gula. Selain digunakan untuk pembuatan etanol dan al kohol molase 

juga bermanfaat bagi organisme hidup dan mencegah terjadinya pencemaran 

lingkungan. Hal ini sesuai dengan firaman allah dalam surat Al-baqoroh (2) :205,  

                           

       

 “Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk 

Mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang 

ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan” 
 

Ayat diatas menunjukan bahwa kerusakan tanaman dan hewan disebabkan 

oleh manusia yang berpaling dan berjalan di bumi untuk melakukan kerusakan 
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sedangkan Allah tidak menyukai kebinasaan atau kerusakan. Oleh karena itu 

pemanfaatan limbah berupa molase yang merupakan sisa-sisa dari proses 

pengolahan tebu menjadi gula merupakan upaya untuk mencegah terjadinya 

percemaran lingkungan yang nantinya akan berdapak negatif terhadap tumbuhan 

dan hewan bahkan bagi manusia itu sendiri. Dengan memanfaatan molase yang 

digunakan untuk meningkatkan produktivitas jamur kuping ini diharapkan 

memberi manfaat baik bagi tumbuhan itu sendiri ataupun bagi kesejahteraan 

hidup manusia.  

Sama halnya dengan ayat di atas, molase yang ditambahkan pada media 

tanam sebagai tempat hidup bibit jamur F3 mengandung unsur hara mikro dan 

makro yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan jamur, namun dalam 

pemanfaatannya dalam upaya meningkatkan produktifitas jamur kuping hitam 

dibutuhkan konsentrasi yang tepat sehingga petumbuhan jamur menjadi maksimal 

dan bukan menghambat proses pertumbuhan karena nutrisi yang berlebihan. Oleh 

karena itu  Allah SWT menciptakan segala sesuatu berdasarkan ukuran. Hal ini 

sesuai dengan hasil pelitian yang  diketahuai bahwa konsentrasi molase terbaik 

dalam pertumbuhan miselium dan pin head adalah dengan konsentrasi 4%. 

Sedangkan untuk jumlah, berat segar, diameter tubuh buah  dan interval panen 

terbaik pada konsentrasi 2%. Sebagimana firman Allah dalam surat al-Qamar 

(54): 49, 

            

Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut 

ukuran.” (al-Qamar:49). 


